





Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dijelaskan di Bab IV ( Hasil dan 
Pembahasan) maka dapat dibuat kesimpulan. Pada bab 5 ini berisi tentang 
kesimpulan,saran dan implikasi. Berikut ini  merupakan penjelasannya :  
5.1 Kesimpulan 
 Tabungan Taplus Muda adalah tabungan yang ditujukan untuk anak muda 
Indonesia yang berusia dari 17 tahun hingga 35 tahun. Tujuan dengan adanya 
tabungan ini diharapkan anak muda Indonesia dapat menabung sebagian uang 
sakunya, berperilaku hidup hemat,  serta menyimpan uang sakunya dengan aman 
tanpa ada rasa takut karena berbagai adanya resiko yang bisa saja terjadi. Tabungan 
Taplus Muda ini tabungan yang dikeluarkan oleh PT. Bank Negara Indoensia 
(Persero) Tbk dengan menyesuaikan kebutuhan nasabah anak muda di Indonesia 
dengan menyediakan fasilitas tambahan seperti kartu ATM yang bisa didesain 
dengan foto nasabah sendiri dan dengan nominal pembukaan awal yang hanya 
sebesar Rp. 100.000 tetapi tidak mendapatkan fasilitas buku tabungan. Tidak 
adanya fasilitas buku tabungan digantikan menjadi lewat email berupa E-Statement 
BNI Taplus Muda yang berisi saldo yang ada di tabungan.  
Dalam penggunaan tabungan ada prosedur yang wajib dipatuhi oleh nasabah antara 
lain :  




Calon nasabah datang ke Bank BNI cabang terdekat lalu calon nasabah 
menemui satpam dan menjelaskan jika ingin membuka tabungan Taplus 
Muda lalu calon nasabah mengisi formulir pembukaan rekening melalui 
web bniorangemagz.com setelah calon nasabah mengisi formulir diakhir 
pengisian formulir pembukaan nanti nasabah mendapat nomor referensi 
yang dibutuhkan oleh CS lalu setelah dapat menemui CS, CS menanyakan 
berapa nomor referensi yang didapatkan untuk proses pengisian formulir 
pembukaan rekening lalu setelah nasabah sudah mengisi formulir 
pembukaan rekening CS memverifikasi data nasabah dan memeriksa 
kebenaran dan kelengkapan data yang telah diisi nasabah. Setelah data 
nasabah sudah lengkap dan sesuai, nasabah diminta menyetorkan saldo awal 
sebesar Rp. 100.000 sebagai awal deposit di rekening  dan Rp.6000 sebagai 
biaya materai dan diberikan ke CS nanti CS yang memberikannya ke Teller. 
Setelah nasabah sudah menyetorkan saldo awal, CS memberikan kartu 
ATM dan mengisi pin ATM yang diinginkan di mesin pinpad, setelah sudah 
berhasil kartu ATM dapat digunakan untuk bertransaksi dan E-Statetement 
yang dikirim lewat email sebagai pengganti buku tabungan.    
2. Prosedur penyetoran tabungan Taplus Muda 
Pada penggunaan Tabungan Taplus Muda terdapat transaksi berupa 
penyetoran tabungan yaitu dengan cara nasabah datang ke bank dan mengisi 
slip yang sudah disediakan di bank lalu menyerahkan slip setoran ke Teller 
beserta uang tunai setelah itu Teller memeriksa keaslian uang menggunakan 




memproses transaksi nasabah dan yang terakhir Teller memberikan bukti 
setoran kepada nasabah sebagai bukti transaksi penyetoran.   
3. Prosedur transfer tabungan Taplus Muda 
Nasabah datang ke bank mengisi slip transfer yang telah disediakan di bank 
setelah itu nasabah memberikan slip transfer ke Teller beserta uang tunai 
lalu Teller memeriksa keaslian uang dengan sinar ultraviolet, identitas 
nasabah dan pengisian slip jika sudah benar selanjutnya Teller  memproses 
transaksi nasbah dan setelah itu nasabah mendapatkan bukti transaksi 
4. Prosedur penarikan tabungan Taplus Muda 
Nasabah datang ke bank dan mengisi slip penarikan yang telah disediakan 
di bank setelah itu memberikan slip penarikan ke Teller beserta identitas diri 
dan Kartu ATM setelah saldo mencukupi dan identitas benar kartu ATM 
digesekan di mesin pinpad dan memencet password kartu ATM dan jika 
sudah Teller memproses setelah Teller selesai memproses transaksi, Teller 
memberikan bukti penarikan.  
5. Prosedur penutupan tabungan Taplus Muda 
Nasabah datang ke bank untuk menemui CS dan menjelaskan alasan ingin 
menutup tabungan lalu CS meminta nasabah untuk menunjukkan identitas 
diri seperti KTP,SIM untuk validasi setelah itu mengisi formulir penutupan 
rekening dan memotong biaya sebesar Rp. 50.000 dari saldo rekening di 
tabungan untuk proses penutupan dan setelah CS memproses semuanya 
setelah itu sisa saldo dapat diambil di Teller. 




Perhitungan saldo tabungan taplus muda, Bank BNI menggunakan metode 
perhitungan saldo rata-rata harian dengan suku bunga yang telah 
disesuaikan dengan saldo nasabah semakin besar saldo nasabah pada 
tabungan maka semakin besar pula suku bunga yang didapatkan.  
7. Kendala yang dihadapi nasabah beserta solusinya 
Terdapat kendala yang terjadi pada nasabah yaitu kartu ATM tertelan, 
kehilangan kartu ATM, kartu ATM tidak terdeteksi mesin ATM, kartu 
ATM dormant  atau pasif. Nasabah yang mengalami kendala dapat datang 
ke Bank BNI dan menemui CS.  
5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 
Pada sub bab ini dijelaskan mengenai beberapa saran dan implikasi adalah 
sebagai berikut :  
5.2.1 Saran 
Terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan 
penelitian yaitu sebagai berikut :  
1. Bagi peneliti selanjutnya apabila melakukan penelitian dengan judul yang 
hampir sama diharapkan untuk melakukan penelitian diperusahaan lain  
2. Bagi peneliti selanjutnya jika ada yang melakukan penelitian di tempat yang 






5.2.2 Implikasi  
Setelah melakukan penelitian di PT. Bank Negara Indonesia KANTOR KAS 
TROPODO SIDOARJO dapat menemukan beberapa masalah yang dapat timbul 
saat penggunaan tabungan Taplus Muda. Berikut ini merupakan implikasi untuk 
masalah yang timbul dari pelaksanaan tabungan Taplus Muda :   
1. Mengadakan sosialisasi mengenai kendala-kendala yang terjadi pada 
nasabah agar nasabah menjadi tahu dan tidak panik jika kendala terjadi. 
2. Bank BNI mengadakan kerjasama dengan kampus melalui pembayaran 
kuliah menggunakan kartu ATM tabungan taplus muda agar anak muda 
Indonesia mengetahui produk yang tepat serta sesuai dengan usia nasabah 
serta keunggulan yang bisa didapatkan di kartu ATM taplus muda 
diantaranya bisa mengubah tampilan kartu ATM dengan foto pribadi 
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